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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Uji T diketahui dari semua variable bebas (independen) bahwa variable 

pendapatan merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat dapat dilihat dari nilai t hitung yaitu 7,305 merupakan nilai tertinggi dari variabel 

bebas lainnya lainnya, dan vaiabel konflik tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

kondisi sosial ekonomi di kawasan pertambangan variable terikat (dependen) dengan nilai Sig 

yaitu 0,000 < 0,05 dan t hitung 4,196  > dari t tabel  1,966 sedangkan variable lain terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap variable terikat (dependent) secara parsial dan berdasarkan uji 

F disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara bersama atau simultan variable bebas 

(independen) terhadap variable terikat (dependen) dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

F hitung 60,156  >  F tabel 2,125 dan variable independen mempengaruhi variable dependen 

sebesar 51,9 % sisanya di pengaruhi oleh variable lain di luar peneletian. 

5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menyempurnakan beberapa parameter lain yang 

dianggap berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi di kawasan pertambangan pasir atau 

yang dipengaruhi oleh pertambangan pasir. 

2. Dapat Menjadi refrensi dan acuan untuk penelitian yang berkaitan dengan faktor yang 

mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat di kawasan pertambangan pasir. 
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LAMPIRAN 

LEMBAR KUESIONER 

Kuesioner ini dimaksudkan sebagai alat dalam rangka mengumpulkan data penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Di Kawasan Pertambangan Pasir Kelurahan 

Ijobalit Kecamatan Labuhan Haji” Sebuah penelitian akademik dalam rangka penyusunan 

skripsi pada Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Muhammadiyah 

Mataram. Saya atas nama Ray Firman Adji Nugraha selaku peneliti memohon u kesediaan 

bapak/ibu sdr (i) untuk mengisi kuesioner berikut ini. Atas kesedian bapak/ibu sdr (i) untuk 

mengisi kuesioner ini , saya ucapkan banyak terimakasih. 

Identitas Responden 

Nama         :    

Usia                         :     

Jenis Kelamin      :  1.Pria   2. Wanita.  

Pendidikan    : Tidak sekolah / SD / SMP / SMA / Diploma / Sarjana 

Pekerjaan     :   

Alamat                :   

Petunjuk Pengisian   

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban yang anda anggap paling sesuai 

berdasarkan pengamatan, pengalaman serta pengetahuan anda  
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Pertanyaan Responden  

Konflik 

1. Apakah terjadi kesenjangan sosial di masyarakat setelah adanya pertambangan pasir menurut 

anda?  

a. Sangat sering    d.  Tidak pernah 

b. Sering      e.  Tidak pernah sama sekali 

c. Cukup sering 

2. Apakah setelah adanya pertambangan pasir mempengaruhi terjadinya konflik sosial 

dikalangan  masyarakat menurut anda?  

a. Sangat berpengaruh   d.  Kurang berpengaruh 

b. Berpengaruh     e.  Sangat tidak berpengaruh 

c. Cukup berpengaruh 

Pekerjaan 

3. Apakah setelah adanya pertambangan pasir mengurangi tingkat pengangguran menurut anda? 

a. Sangat berkurang   d.  Tidak berkurang 

b. Berkurang    e.  Tidak berkurang sama sekali 

c. Cukup berkurang 

4. Apakah setelah adanya pertambangan pasir mempengaruhi kesempatan kerja menurut  anda?   

a. Sangat berpengaruh   d.  Kurang berpengaruh 

b. Berpengaruh     e.  Sangat tidak berp engaruh 

c. Cukup berpengaruh 

Pendapatan 

5.Apakah dengan adanya pertambangan pasir pendapatan anda meningkat/menurun? 

a. Sangat Meningkat   d.  Menurun 

b. Meningkat      e.  Sangat menurun 

c. Menetap 
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6. Apakah setelah adanya pertambangan pasir mempengaruhi pendapatan anda?  

a. Sangat berpengaruh   d.  Kurang berpengaruh 

b. Berpengaruh     e.  Sangat tidak berpengaruh 

c. Cukup berpengaruh 

Aktivitas Ekonomi 

7. Apakah setelah adanya pertambangan pasir mempengaruhi peluang usaha menurut anda?  

a. Sangat berpengaruh   d.  Kurang berpengaruh 

b. Berpengaruh     e.  Sangat tidak berpengaruh 

c. Cukup berpengaruh 

8. Apakah setelah adanya pertambangan pasir mempengaruhi aktivitas ekonomi anda?  

a. Sangat berpengaruh   d.  Kurang berpengaruh 

b. Berpengaruh     e.  Sangat tidak berpengaruh 

c. Cukup berpengaruh 

Aktivitas Sosial 

9. Apakah setelah adanya pertambangan pasir mempengaruhi terciptanya kelompok sosial 

menurut anda?  

a. Sangat berpengaruh   d.  Kurang berpengaruh 

b. Berpengaruh     e.  Sangat tidak berpengaruh 

c. Cukup berpengaruh 

10.Apakah setelah adanya pertambangan pasir mempengaruhi aktivitas sosial masyarakat 

menurut anda?  

a. Sangat berpengaruh   d.  Kurang berpengaruh 

b. Berpengaruh     e.  Sangat tidak berpengaruh 

c. Cukup berpengaruh 
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Infrastruktur  

11. Apakah setelah adanya pertambangan pasir mempengaruhi kondisi jaringan jalan menurut 

anda?   

a. Sangat berpengaruh   d.  Kurang berpengaruh 

b. Berpengaruh     e.  Sangat tidak berpengaruh 

c. Cukup berpengaruh 

12 Apakah setelah adanya pertambangan pasir mempengaruhi kondisi jaringan listrik menurut 

anda?  

a. Sangat berpengaruh   d.  Kurang berpengaruh 

b. Berpengaruh     e.  Sangat tidak berpengaruh 

c. Cukup berpengaruh 

 

Kondisi Sosial Ekonomi 

13. Apakah pertambangan pasir mempengaruhi kondisi sosial ekonomi anda? 

a. Sangat berpengaruh   d.  Kurang berpengaruh 

b. Berpengaruh     e.  Sangat tidak berpengaruhi 

c. Cukup berpengaruh 

 

 

 

*TERIMA KASIH* 
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